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ABSTRAK

Kondisiperekonomianyangterkadangtidakstabilmembuatsuatupelakuyang

terjun dalam dunia bisnis perlu kehati-hatian dalam menjalankan bisnisnya

terutamadalamkondisikeuangandanpengambilankeputusansuatuperusahaan.

ParaManagerdanInvestorharusbisamemprediksisejakdinikesulitankeuangan

yang terjadipada perusahaan sebelum terjadikebangkrutan.Tujuan dalam

penelitianini,untukmengetahuitingkatkesehatandankebangkrutanbankSyariah

diIndonesiadenganmenggunakanprediksiAltman,Springate,Zmijewskidan

Grover.Penilitianinimengambilsampel10bankSyariahdiIndonesiatahun2015-

2018.HasilpenelitianinimenunjukkanbahwakeempatmodelyaituAltman,

Springate,ZmijewskidanGroverdapatdigunakanuntukmemprediksiFinancial

DistresspadabankSyariahdiIndonesia.

Kata Kunci:PrediksiModelAltman,Springate,Zmijewski,Grover,Kesulitan

ABSTRACK

Unstableeconomicconditionsmakepersonwhoinvolvedinthebusiness
havetobecarefultooperatehisbusiness,especiallyinthefinancialconditionand
decisionmakingofthecompany.Managersandinvestorsshouldbeabletopredict
earlythefinancialdistressofthecompanybeforethebankruptcyoccur.

Theaimsofthisstudyistodeterminethelevelofhealthandfinancial
distressoftheIslamicbanksinIndonesiabyusingmodelspredictionfromAltman,
Springate,ZmijewskiandGrover.Thisresearchtooksampleof10islamicbanksin
Indonesiasince2015to2018.Thestudyresultsindicatethatthefourmodels,
namelyAltman,Springate,ZmijewskiandGrovercanbeusedtopredictthe
financialdistressinIslamicbanksinIndonesia.
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1. PENDAHULUAN

Salahsatulembagayangberperan

penting dalam pertumbuhan dan

perkembangan perekonomian suatu

Negaraadalahlembagakeuanganbank,

yang lazimnya disebut bank.

Keberadaan perbankan diIndonesia

yangdiakuieksistensinyasalahsatunya

adalahperbankanyangbersifatsyariah.

Sebagaimana lembaga keuangan

konvensional, bank syariah juga

memilikiperanatauwewenangdalam

menjalankan aktivitas keuangannya.

Dalam menjalankanaktivitaskeuangan

suatu bank, tentunya dihadapkan

denganberbagairesikoterutamadalam

resiko kesulitan keuangan. Apabila

resikotersebuttidakdapatdiatasisejak

diniakanmenimbulkandampakpada

kesehatanbankatauberunjungpada

kebangkrutan.

Perkembangan suatu bank juga

sangatdipengaruhidengan kondisi

perekonomian suatu Negara,apabila

suatu Negara memiliki kondisi

perekonomian yang kadang masih

sangatrentan terhadap krisis serta

keuntunganbankcenderungnaikturun,

mengakibatkanterjadinyapotensiresiko

kesulitankeuanganataubiasadisebut

financialdistress.Financialdistressbisa

sajadiartikanbahwaperusahaantidak

mampulagiuntukmembayarkewajiban

keuangannya pada saatjatuh tempo

sehingga dapat menyebabkan

kebangkrutan. Financial distress
mengindikasikanbahwadimanakondisi

keuanganperusahaandalam keadaan

tidaksehatataumemburuksehingga

kondisitersebutmerupakansalahsatu

penyebab utama kebangkrutan

perusahaan(Helgawati,2017).

Kesalahan memprediksi dalam

menjalankan suatu operasional

perusahaan mengakibatkan kesalahan

yang bersifat fatal.Maka dariitu

perlunyadikembangkansebuahsistem

yang dapat memberikan suatu

peringatan dini(early warning)yang

dapatmemberikaninformasimengenai

permasalahanyangterjadipadaindustri

perbankan. Dengan adanya potensi

kebangkrutanyangterdeteksisejakdini

akanmemungkinkanpihakmanajemen

memberikan suatu penanganan yang

korektifsehinggadapatmengembalikan

kondisikeuanganperusahaanmenjadi

lebihbaikdanpulihdarikrisis.Selainitu,

model prediksi kebangkrutan

perusahaan sangat dibutuhkan oleh

beberapa pihak sepertimanajemen,

investor, pemerintah, akuntan, dan

pemberipinjamangunauntukmelihat

apakahperusahaandalamkondisisehat

ataumalahsebaliknya.

Kesulitan keuangan perusahaan

dapat dideteksilebih awaldengan

adanya beberapa model prediksi

(Darsonodan Ashari, 2005) (dalam

Mulyanigrum,2008).Modelprediksi

yang dapat mengantisipasi

kebangkrutan perbankan merupakan

sebuah alat yang mempunyai

keunggulan untuk membantu



manajemen dalam mengidentifikasi

kesulitankeunganperusahaan,selainitu

diharapkandapatmengatasimasalah

sebelum mencapaipadakebangkrutan.

Pada dasarnya setiap perusahaan

didirikan dengan harapan akan

menghasilkan keuntungan sehingga

mampu bertahan atau berkembang

dalam jangkapanjang,Dalam halini

bisadiasumsikanbahwaperusahaan

akanterushidupdandiharapkantidak

akanmengalamilikuidasi.

Beberapa peneliti menggunakan

modelkebangkrutan akibatkalahnya

persaingan antarbank maka seiring

dengan periode waktu tertentu telah

dikembangkansejumlahmodelprediksi

kesulitankeuangandankebangkrutan

suatu perusahaan, yaitu model

Zmijewski, model Springate, model

AltmanZ-ScoredanmodelGrover.

Peneliti sebelumnya yang

menggunakan alat deteksi

kebangkrutan secara bersamaan

diantaranyaHadidanAnggraeni(2008)

yangmenyatakanbahwamodelprediksi

Altmanmerupakanpredictorterbaikdi

antaraketigaprediktoryangdianalisa

yaituGrovermodel,Zmijewskimodel

dan Springate model,tetapiselisih

dengan Springate tidak terlalu jauh.

ModelSpringate masih memberikan

hasil prediksi yang lebih baik

dibandingkan model Zmijewski.

Penelitian yang lain juga

membandingkan analisis prediksi

kebangkrutan yang dilakukan oleh

Yuliastry dan Wirakusuma (2014)

dengan membandingkan metode

Altman Z-score, Springate, dan

Zmijewski. Hasilnya menunjukkan

bahwa secara garis besar kinerja

perusahaan bangkrut atau tidaknya

dapatdiujidenganmenggunakanketiga

modeltersebut.SedangkanPriambodo

(2017) dalam penelitiannya telah

membandingkan model Altman,

Springate,Grover,danZmijewskidalam

memprediksifinancialdistress pada

sektorpertambanganyangterdaftardi

BEIdandiperolehhasilbahwamodel

springateadalahmodelyangterbaik.

Penelitian ini bertujuan untuk

melakukan ujiprediksikebangkrutan

padaBankSyariahdiIndonesiadengan

menggunakan pendekatan model

Altman,Springate,ZmijewskidanGrover.

studiinidiharapkandapatmemberikan

informasikepadaparaPerbankandan

para stakeholder mengenai kondisi

keuangan serta mengambillangkah-

langkahstrategisdalam pengambilan

keputusan.

2. TINJAUANPUSTAKA

2.1 DefinisiFinancialDistress

Financial distress atau biasa

disebut kesulitan keuangan

merupakan suatu kondisiyang

terjadipadabeberapaperusahaan

yangmengalamipenurunankondisi

keuanganselamasecaraberurutan.

Kondisiiniterjadiketikaaruskas

perusahaan dalam laporan

keuangan mengalamipenurunan

dan proyeksi tersebut tidak



terpenuhilagiselama beberapa

periode. Terjadinya kesulitan

keuangan dalam perusahaan

mencerminkanbahwaperusahaan

tidak mampu lagibertahan dan

berjuangdarisegalapermasalahan

yangdihadapidalam duniabisnis.

Drescher (2014) berpendapat

bahwa financialdistress sendiri

terjadisaattahapakhirdarikrisis

likuiditas dan berpotensimasuk

kedalam tahap kebangkrutan

artinya perusahaan akan

mengalami kesulitan keuangan

dalam memenuhikewajibanyang

sudahjatuhtempokepadakreditur.

Penyebab terjadinya financial
distressbisaterjadipadasemua

perusahaan. Perusahaan yang

mengalami kondisi ini terjadi

karena beberapa faktor

diantaranyarendahnyapenjualan,

pengambilankeputusanyangtidak

tepat,bencanaalam,sistem tata

kelola(corporategovernance)yang
kurangbaikataudikarenakanoleh

kondisiperekonomiannegarayang

kurang stabilsehingga memicu

timbulnya krisis keuangan.Long

dan Evenhouse(1989) dalam

Agusti(2013)menemukanbahwa

faktor-faktorpenyebab terjadinya

financial distress dapat

dikelompokkanmenjaditigabagian,

yaitu kondisi ekonomi secara

makro, kebijakan industri dan

keuangan,perilaku debitor dan

kreditor. Sedangkan menurut

Anggraini (2010) menjelaskan

bahwa financialdistress terjadi

akibat beberapa kesalahan

pengambilankeputusanyangtidak

tepatdan kelemahan-kelemahan

yang saling berhubungan yang

dapat menyumbang secara

langsungmaupuntidaklangsung

kepada manajemen serta tidak

adanyaupayadalam mengawasi

kondisi keuangan sehingga

penggunaan uang tidak sesuai

dengankeperluan.

Perusahaan yang mengalami

kondisi financial distress akan

memberikan dampakburukbagi

perusahaan,karena kepercayaan

para investordankrediturserta

pihak eskternal lainnya sudah

menurun. Oleh karena itu,

manajemen harus melakukan

tindakanuntukmengatasikondisi

financialdistressdanmencegah

terjadinya kebangkrutan.

Perusahaan yang mengalami

financial distress, biasanya

memilikiarus kas yang negatif

sehingga mereka tidak bisa

membayarkewajiban saatjatuh

tempo.

Prediksikesulitankeuangandalam

perusahaan pada umunyanya

dilakukan sebelum terjdinya

financialdistress,karena pada

dasarknya pihak internal dan

eksternalharusbisaberwaspada

sejak dini dalam mengetahui

kondisikeuangnperusahaan.

2.2 ModelAltman



Altman menerapkan Multiple
DiscriminantAnalysisPadatahun

1968 yang pertama kalinya dan

Altman melakukan Analisis

diskriminan ini dengan

mengidentifikasikan rasio-rasio

keuangan dengan menghasilkan

suatu model yang dapat

memprediksi perusahaan yang

memiliki predikisi tinggi untuk

bangkrut dan tidak bangkrut

(Darsono,2006)(dalam Lianadan

Sustrisno, 2014). Sedangkan

menurut Fatmawati (2012)

menyatakan modelprediksiini

mengalamibeberaparevisihingga

menjadi persamaan baru yang

telah disesuaikan agar prediksi

dapat dilakukan terhadap

perusahaan swasta dan tidak

hanya sebatas perusahaan

manufakturyangtelahgopublic.
Pendapatsenada juga diberikan

Hayesdkk(2010)sertaOdipodan

Sitati(2010) bahwa modelini

memilikitingkatakurasiyangtinggi

yaitu diatas 80%.Modelyang

biasa dikenal sebagai Revised
Altman’s Z-Score dengan fungsi

diskriminan sebagai berikut

(RamadhanidanLukviarman,2009):

Z=6,56X1+3,26X2+6,72X3+

1,05X4.........................................(1)

Dimana:

X1=WorkingCapital/TotalAsset

X2 = Retained Earnings/Total
Asset

X3=EarningBeforeInterestand
Taxes/TotalAsset

X4=BookValueofEquity/Book
ValueofTotalDebt

Model Altman Z-Score
mengklasifikasikanperusahaandengan

skor< 1,1 berpotensikemungkinan

sedangmengalamikebangkrutan.Skor

1,1–2,60diklasifikasikansebagaigrey
area,sedangkan perusahaan dengan

skor> 2,60 diklasifikasikan sebagai

perusahaan yang tidak berpotensi

mengalamikebangkrutan.

2.3 ModelSpringate

GordonL.VSpringate,(1978)telah
menghasilkan model prediksi

kebangkrutanyangdibuatdengan

mengikutiprosedurmodelAltman.

Modelprediksikebangkrutanyang

dikenalsebagaimodelSpringateini

menggunakan 4 rasio keuangan

yangsudahdipilihberdasarkan19

rasio-rasio.

Modelyang dihasilkan sebagai

berikut(HadidanAnggaraini,2008):

S=1,03A+3,07B+0,66C+0,4D

.................................................(2)

Dimana:

A=WorkingCapital/TotalAsset

B=NetProfitbeforeInterestand
Taxes/TotalAsset

C=NetProfitbeforeTaxes/Current
Liabilities

D=revenue/TotalAsset



Model Springate ini

mengklasifikasikan perusahaan

denganskorZ>0,862menyatakan

bahwaperusahaantersebuttidak

berpotensi pada kebangkrutan,

begitu juga sebaliknya jika

perusahaanmemilikiskorZ<0,862

diklasifikasikan sebagai

perusahaanyangtidaksehatdan

berpotensiuntukbangkrut.

2.4 ModelZmijewski

Modelprediksiyang dihasilkan

olehZmijewskipadatahun1983

merupakanhasilrisetselama20

tahun yang ditelaah ulang

Syahyunan (2013) dalam Rezki

(2017).

Modelinimenghasilkan rumus

sebagaiberikut:

X = -4,3 -4,5X1 + 5,7X2 –

0,004X3............................................(

3)

Dimana:

X1=ROA(ReturnonAsset)

X2=Leverage(DebtRatio)

X3=Likuiditas(CurrentRatio)

Jikaskoryangdiperolehsebuah

perusahaan darimodelprediksi

kebangkrutaninimelebihidari0

maka perusahaan diprediksi

sedangmengalamikebangkrutan.

Sebaliknya,jikasebuahperusahaan

memilikiskoryangkurangdari0

makaperusahaandiprediksitidak

berpotensi untuk mengalami

kebangkrutan.

2.5 ModelGrover

ModelGrovermerupakan model

yangdiciptakandenganmelakukan

pendesainandanpenilaianulang

terhadap modelAltman Z-Score.

JeffreyS.padatahun1968,Grover

menggunakan sampel sesuai

dengan model Altman Z-
scoredengan menambahkan tiga

belasrasiokeuanganbaru.Sampel

yang digunakan sebanyak 70

perusahaandengan35perusahaan

yangbangkrutdan35perusahaan

yang tidakbangkrutpadatahun

1982 sampai1996.Jeffrey S.

Grover(2001)dalamPrihantinidan

Sari(2013)menghasilkan fungsi

sebagaiberikut:

O-Score =1,650X1+3,404X3–

0,016ROA+0,057.......................(4)

Dimana :

X1=Workingcapital/Totalassets

X3=Earningsbeforeinterestand
taxes/Totalassets

ROA=netincome/totalassets

Model Grover menyatakan

perusahaan dalam keadaan

bangkrutketikaskorkurang atau

samadengan -0,02 (Z = -0,02).

Sedangkannilaiuntukperusahaan

yang dinyatakan dalam keadaan

tidak bangkrut adalah

ketikamelebihatausamadengan



0,01(Z=0,01).

2.6 Hipotesis

H1:DidugabahwamodelGrover

dapat digunakan untuk

memprediksi financial distress
bankSyariahdiindonesia.

H2:DidugabahwamodelAltmanZ-

score dapat digunakan untuk

memprediksi financial distress
bankSyariahdiindonesia.

H3: Diduga bahwa model

Springatedapatdigunakanuntuk

memprediksi financial distress
bankSyariahdiindonesia.

H4:Diduga bahwa model

Zmijewskidapatdigunakanuntuk

memprediksi financial distress
bankSyariahdiindonesia.

3. METODEPENELITIAN

3.1 PopulasidanSampel

Populasi adalah wilayah

generalisasiyangterdiriatasobjek

atau subjek yang mempunyai

kualitasdankarakteristiktertentu

yangditetapkanolehpenelitiuntuk

dipelajaridan kemudian ditarik

kesimpulan. Sampel dalam

penelitian ini adalah seluruh

perbankan Syariah diIndonesia

periode 2015-2018 dengan data

laporan keuangan yang

dipublikasikan diwebsite resmi

perusahaan perbankan syariah

yangterdaftardiBEI.

3.2 DatadanSumberData

Datayangdigunakanadalahdata

sekunder,yaitudatayangtelahada

dantidakperludikumpulkansendiri

olehpeneliti.Datasekunderdalam

penelitian ini adalah laporan

keuangantahunanbankSyariahdi

Indonesiatahun2015-2018.

3.3 TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini

adalahteknikdokumentasidengan

mengumpulkan,mempelajaridan

menganalisis data sekunder.

Adapunmetodedokumentasiyang

digunakan dalam penelitian ini

adalah dengan mengambildata

laporankeuanganbanksyariahdi

Indonesiatahun2015-2018.

4. HASILDANPEMBAHASAN 4.1 AnalisisDataPerhitunganModel



PrediksiAltman

Tabel 1 Perhitungan Analisis

KebangkrutanModelAltman

NO
KODE TAHUN RATA-

KET.
BANK 2015 2016 2017 2018 RATA

1 BSM 1.50 1.67 1.67 1.19 1.5067 Grey

2 BNIS 1.45 1.48 1.63 1.11 1.4177 Grey

3 BCAS 4.37 3.96 2.53 1.96 3.2074 Safe

4 BJB 3.12 0.62 0.78 0.59 1.2819 UnSafe

5 BUKOPIN -4.06 -5.41 -4.62 -3.75 -4.4579 UnSafe

6 MEGA 1.27 2.43 0.74 2.15 1.6447 Grey

7 PANIN -5.06 -4.18 -5.44 -4.28 -4.7398 UnSafe

8 VICTORIA -4.50 -4.16 -3.54 -4.44 -4.1598 UnSafe

9 BMI 0.91 0.71 0.88 1.59 1.0229 Grey

10 BRI 0.80 0.68 1.04 1.16 0.9206 Grey

Sumberdata:RumusAltman

Darihasiltabelsatumenunjukkan

bahwa modelprediksialtman telah

membuktikandarisepuluhbanksyariah

yangtelahdiujiapakahmasukdalam

kategorifinancialdistressatau masi

dinyatakanaman.Namun,hanyasatu

bank yang dikategorikan sehatyaitu

bankBCAS namundilihatdaritahun

ketahunbankBCASterusmengalami

penurunan. Adapun 5 bank yang

dinyatakan dalam kondisiGrey Area
sepertibankBSM,BNIS,Mega,BMIdan

BRIS.Darikelimabankinibelum ada

satupunbankyangdaritahunketahun

mengalami peningkatan, namun

sebaliknyakelimabanktersebutdari

tahun ketahun cenderung naik turun

kondisikesehatanperusahaantersebut.

sedangkanada4banklainnyadalam

kondisikesulitankeuanganyaitubank

BJB, Bukopin, Panin dan Victoria.

dimana bank Bukopin, Panin dan

Victoria daritahun ke tahun terus

mengalamikesulitankeuangan.

4.2 AnalisisDataPerhitunganModel

PrediksiSpringate
Tabel 2 Perhitungan Analisis

KebangkrutanModelSpringate

NO
KODE TAHUN RATA-

KET.
BANK 2015 2016 2017 2018 RATA

1 BSM 0.22 0.25 0.25 0.30 0.25423 UnSafe

2 BNIS 0.23 0.25 0.25 0.19 0.22919 UnSafe

3 BCAS 0.30 0.31 0.24 0.14 0.24670 UnSafe

4 BJB 0.21 -0.58 -0.62 0.03 -0.24086 UnSafe

5 BUKOPIN -0.62 -0.86 -0.73 -0.59 -0.70074 UnSafe

6 MEGA 0.12 0.36 0.11 0.23 0.20386 UnSafe

7 PANIN -0.70 -0.80 -1.98 -0.68 -1.04034 UnSafe

8 VICTORIA -0.74 -0.69 -0.56 -0.70 -0.67231 UnSafe



9 BMI 0.11 0.08 0.07 0.20 0.11641 UnSafe

10 BRI 0.12 0.12 0.16 0.15 0.13802 UnSafe

Sumberdata:RumusSpringate

Padatabelkeduadarikeseluruhanbank

syariah yang telah dijadikan sampel

memberikanhasildibawahnilai0,862.

Haliniberartibahwa10banksyariah

yang diatas telah dinyatakan dalam

kategori tidak aman atau dalam

keadaanmengalamikesulitankeuangan.

Darihasilanalisis prediksiSpringate

bahwa semua kinerja keuangan

perbankanSyariahdalamkondisiburuk.

4.3 AnalisisDataPerhitunganModel

PrediksiZmijewski
Tabel 3 Perhitungan Analisis

KebangkrutanModelZmijewski

NO
KODE TAHUN RATA-

KET.
BANK 2015 2016 2017 2018 RATA

1 BSM 998.55

1029.8

6

1049.2

9

1020.7

5

1024.6096

5 UnSafe

2 BNIS -4.07 -1.94 -1.63 0.65 -1.75023 Safe

3 BCAS 204.37 -7.41 -6.82 -7.09 45.76280 UnSafe

4 BJB 273.73 683.08 622.69 677.76 564.31381 UnSafe

5 BUKOPIN 517.36 634.65 565.24 566.66 570.97755 UnSafe

6 MEGA 606.62 327.92 603.05 435.66 493.31340 UnSafe

7 PANIN

2937.8

4

-

560.09

-

515.01

2424.7

1

1071.8610

4 UnSafe

8 VICTORIA

4440.3

8

4216.6

9

3240.4

2

3588.1

3

3871.4034

6 UnSafe

9 BMI 12.71 12.99 9.34 13.02 12.01558 UnSafe

10 BRI

1557.5

8

1913.8

5

1988.4

5

1362.0

4

1705.4810

6 UnSafe

Sumberdata:RumusModelZmijewski

Model Zmijewski memiliki nilai

cuttof sebesar 0, jika perusahaan

memilikiskordiatas0makaperusahaan

dinyatakantidakamandanbegitupun

sebaliknya.Jikaskordibawah0maka

perusahaandalam kategoriaman.Dari

hasilyangdidapatkanhanyabankBNIS

yangmerupakanbankdalam ketegori

sehat dilihat dari rata-rata yang

didapatkandiatasnilaicuttofdan9bank

lainnyadinyatakandalam kondisitidak

amankarenaskoryangdapatkandiatas

angka0.

4.4 AnalisisDataPerhitunganModel

PrediksiGrover
Tabel 4 Perhitungan Analisis

KebangkrutanModelGrover

NO
KODE TAHUN RATA-

KET.
BANK 2015 2016 2017 2018 RATA



1 BSM 0.27 0.31 0.32 0.34 0.30974 Safe

2 BNIS 0.23 0.28 0.31 0.22 0.25816 Safe

3 BCAS 0.44 0.35 0.28 0.11 0.29628 Safe

4 BJB 0.27 -0.14 -0.10 -0.03 0.00104 UnSafe

5 BUKOPIN -1.01 -1.36 -1.16 -0.95 -1.12183 UnSafe

6 MEGA 0.08 0.23 -0.01 0.25 0.13698 Safe

7 PANIN -1.28 -1.31 -1.73 -1.10 -1.35624 UnSafe

8 VICTORIA -1.16 -1.06 -0.90 -1.12 -1.05965 UnSafe

9 BMI 0.16 0.12 0.12 0.33 0.18370 Safe

10 BRI 0.14 0.14 0.23 0.22 0.18208 Safe

Sumberdata:RumusModelGrover

Tabel 4 hasil dari analisis pada

keuanganbanksyariahdenganprediksi

groverdimanamemberikanhasilyang

berbeda, dari hasil tersebut

menunjukkanbahwaada6bankyang

dinyatakansehatatauamanyaitubank

BSM,BNIS,Mega,BMIdan BRIS.

Sedangkan4banklainnyadalamkondisi

tidakamanyaitubankBJB,Bukopin,

PanindanVictoria.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian yang telah

dilakukan,analisis data menunjukkan

hasilyangmendukunghipotesisyang

diajukansebelumnya.Kesimpulanyang

dapatdiambildaripenelitianiniadalah:

1. ModelGrover,Altman,Springate

danZmijewskimenunjukkanbahwa

keempat modelinimemberikan

hasilyangsesuaiataufaktabahwa

dimanamodelinidapatdigunakan

untuk memprediksi kesulitan

keuanganbanksyariahdiIndonesia.

2. Dari analisis yang telah diuji,

keempat modelinimemberikan

hasilyang berbeda-beda dimana

modelAltman memberikanhasil5

bankyangdalamkeadaangreyare,
1bankyangdinyatakansehatdan4

banklainnyadinyatakanmengalami

kesulitan keuangan. Model

Springatememberikanhasilbahwa

semua bank syariah dinyatakan

tidak sehat atau mengalami

kesulitan keuangan. Model

Zmijewskimemberiknhasilke10

bankyangtelahdiujihanyaada1

bankyangdinyatakansehatdanke

9lainnyadinyatakantidakaman.

Dan terakhir model Grover

memberikan hasilbahwa ada 6

bankyangdinyatakanamandan4

banklainnyadinyatakantidakaman.

Dari kesimpulan yang telah

dikemukakan,makasaran-saranyang

akan diberikan guna dijadikan bahan

untukpenelitiselanjutnyayaitu:

1. Dalam setiap Laporan keuangan

perbankan syariah, laporan

keuangan bank biasanya hanya

mencantumkan beberapa rasio-

rasio keuangan perusahaan.

seharusnya perbankan syariah

harus memberikan rasio-rasio

keuanganyanglebihrelevan.

2. Darihasilanalisis prediksitidak

sepenuhnya tepat,namun hasil



analisisinitetappentinggunauntuk

melihat perkembangan kondisi

keuanganperbankan syariahdan

menjadi bahan antisipasi para

manajer untuk melihat kondisi

perusahannya.
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